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PROPOSAL EVALUASI DIRI (PED)  
AKSELERASI PENCAPAIAN IPM 80 JABAR MELALUI 
PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN TERDEPAN 

  KOTA SUKABUMI 

BAB I I   URAI AN EVALUASI DI RI 
(JABAR) 

2.1 J ABARAN KONDISI LINGKUNGAN YANG BERPENGARUH 

Keberadaan Kota Sukabumi sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 
dalam jalur lintasan JABOTADEBEK dan Bandung Raya, telah 
memberi peran yang sudah diperhitungkan secara historis maupun 
ekonomis. Namun demikian dalam perkembangan iklim 
desentralisasi dan demokratisasi kedepan masih terbuka peluang 
memberi peran yang lebih menguntungkan dalam memenuhi 
kebutuhan investasi, konsumsi dan distribusi bagi wilayah 
sekitarnya (hinterland). Peta geososiografi Kota Sukabumi ini secara 
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
pencapaian IPM Kota Sukabumi sekaligus memberikan daya ungkit 
terhadap peningkatan IPM Jawa Barat. 

U M U M  

 

Lokal 

Perluasan batas wilayah administrasi Kota Sukabumi (PP No.3 
Tahun 1995) yang semula terdiri dari 5 (lima) kecamatan menjadi 7 
(tujuh) kecamatan yang selanjutnya disebut daerah lama yaitu 
Cikole, Citamiang, Gunungpuyuh dan Warudoyong (CICIGUWA) 
yang bercirikan perkotaan (urban) dan daerah baru yaitu Baros, 
Cibeureum dan Lembursitu (BACILE) yang masih bercirikan 
pedesaan (rural).  

 

Regional 

Berdasarkan kebijakan RTRW Propinsi Jawa Barat Tahun 2003 - 
2011 telah ditetapkan Kawasan Andalan Sukabumi dan sekitarnya 
(Kota Sukabumi, Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Cianjur) 
diarahkan untuk pengembangan agribisnis, pariwisata dan bisnis 
kelautan yang berwawasan lingkungan dengan memanfaatkan 
modal investasi untuk menghasilkan daya saing global. Kondisi ini 
memberikan kesempatan kepada Kota Sukabumi untuk 
mengembangkan diri sebagai pusat pelayanan jasa terpadu di 
bidang perdagangan, pendidikan dan kesehatan sesuai dengan Visi 
Kota sukabumi. Hal ini didukung oleh kelengkapan sarana dan 
prasarana perekonomian dan jasa, pendidikan dan kesehatan yang 
memiliki skala pelayanan regional. Selain itu posisi geografis Kota 
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Sukabumi yang relatif dekat dengan Kota Jakarta sebagai ibu kota 
negara dan Kota Bandung sebagai ibu kota propinsi menjadi 
lintasan pergerakan orang dan barang dari dan ke kota-kota 
tersebut yang berdampak pada peluang untuk mengembangkan 
perekonomian daerah serta perekonomian masyarakat Kota 
Sukabumi.  

 

Nasional 

Dalam upaya percepatan pertumbuhan perekonomian di daerah, 
ukuran wilayah tidak menjadi faktor penentu terhadap peningkatan 
kesejahteraan. Pengelolaan sumberdaya manusia dan sumber daya 
lainnya secara optimal akan memberikan nilai tambah kompetitif 
dan memberi daya dorong yang kuat untuk berperan menjadi pusat 
kegiatan unggulan di tingkat regional, nasional dan global. Dalam 
konstelasi nasional Kota Sukabumi mempunyai visi sebagai pusat 
pelayanan jasa terpadu di bidang perdagangan, pendidikan dan 
kesehatan serta mempunyai komitmen yang kuat untuk mendukung 
visi Propinsi Jawa Barat SEBAGAI PROPI NSI TERMAJU DI 
I NDONESI A DAN MI TRA TERDEPAN I BU KOTA NEGARA TAHUN 
2010. Undang-Undang Nomor 32 Tentang Pemerintahan Daerah 
memungkinkan Kota Sukabumi menangkap peluang di tingkat 
regional, nasional dan global. Hal ini sangat bergantung kepada 
inovasi dan motivasi daerah dalam melaksanakan program dan 
kegiatan untuk membentuk suatu kekuatan daya saing yang 
bersumber kepada kekuatan diri sendiri, baik yang mencakup 
pembangunan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.   

K H U S U S 

Dengan adanya pembentukan kecamatan baru yang merupakan 
perluasan wilayah dari Kabupaten Sukabumi, yaitu Kecamatan 
Baros, Kecamatan Cibeureum, Kecamatan Lembursitu (BACILE) 
yang masih bercirikan  pedesaan (rural) yang memiliki aktifitas 
pertanian lebih dominan, dimana di tiga kecamatan tersebut 
memiliki infrastruktur, fasilitas pelayanan umum dan perekonomian 
yang masih tertinggal dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan 
lama, yaitu Kecamatan Cikole, Citamiang, Kecamatan Gunung 
Puyuh dan Kecamatan Warudoyong (CICIGUWA) yang memiliki 
aktifitas perekonomian yang dominan dibidang perdagangan dan 
jasa, terdapat kesenjangan dalam perkembangan pencapaian IPM 
di tiga kecamatan perluasan (BACILE) dibandingkan dengan 
CICIGUWA, dimana angka IPM rata-rata Tahun 2004 (BPS,2005) 
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untuk BACILE sebesar 71,02 dibandingkan dengan rata-rata IPM 
CICIGUWA yang sudah mencapai 74,73 (lihat Tabel...). 

Melihat pencapaian IPM dari sektor kesehatan dan pedidikan di Kota 
Sukabumi saat ini sudah relatif baik dan sesuai dengan pola dan 
target yang diinginkan maka fokus pembahasan selanjutnya tertuju 
kepada upaya-upaya untuk meningkatkan daya beli sekaligus 
memberi dampak terhadap pencapaian indikator sektor tersebut. 
Pengembangan sumberdaya manusia di Kota Sukabumi dimulai 
melalui pendekatan sejak dalam kandungan sampai akhir hayat, 
dirintis melalui gerakan Sayang Ibu (Save Motherhood), Child 
Survival and Development, mendorong wajib belajar 12 tahun, life 
skill dan pemberdayaan terhadap kelompok rawan sosial.  

2.2. A NALISA SWOT 

Berdasarkan gambaran kondisi lingkungan yang berpengaruh 
terhadap Kota Sukabumi seperti yang telah diuraikan di atas, 
kemudian dilakukan analisa dengan menggunakan metode SWOT 
Analysis dan uji keterkaitan terhadap lingkungan eksternal (EFAS) 
dan lingkungan internal (IFAS) dapat dijabarkan sebagai berikut :  

2.2.1. Analisa SWOT UMUM 

A. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan UMUM  

a. Kekuatan (Strength)  

1) Adanya komitmen yang kuat dari Pemerintah Kota dalam 
rangka peningkatan pencapaian IPM (Renstra Kota 
Sukabumi 2003-2008),  

2) Adanya PERDA RTRW Kota Sukabumi Tahun 2002-2011, 

3) Kondisi geososiografis wilayah yang secara historis 
dipersiapkan untuk mendukung pengembangan 
agropolitan,  

4) Penyelenggaraan pemerintahan efektif dan efisien 
dengan rentang kendali yang pendek. 

5) Keberhasilan menyelenggarakan Inovasi Manajemen 
Perkotaan (IMP). 

b. Kelemahan (weakness)  

1) Distribusi kegiatan perekonomian masih terkonsentrasi di 
wilayah kota lama, 
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2) Produktifitas angkatan usia kerja masih rendah, 

3) Rendahnya kemampuan wirausaha, 

4) Belum sesuainya keterampilan tenaga kerja dengan 
kebutuhan lapangan kerja, 

5) Penyerapan modal oleh dunia usaha rendah.  

BB. Identifikasi Peluang Dan Ancaman UMUM 

a. Peluang (Opportunity)  

1) Adanya UU 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan 
Daerah yang memberikan kewenangan yang lebih besar 
kepada daerah melalui pelimpahan urusan untuk 
meningkatkan sektor perekonomian, 

2) Banyaknya jasa perbankan yang bisa dimanfaatkan untuk 
perkembangan perekonomian daerah; 

3) Melakukan kerjasama antar daerah dan negara yang 
saling menguntungkan, 

4) Adanya keinginan yang kuat dari Pemerintah Propinsi 
dalam meningkatkan  IPM Jabar 80 Tahun 2010, 

5) Pertumbuhan peran dunia usaha untuk berinvestasi di 
Jawa Barat. 

b. Ancaman (Threat) 

1) Dari sisi pemberdayaan dan kesejahteraan Angka Beban 
Tanggungan yang masih relatif tinggi, 

2) Kesiapan daerah lain lebih menarik untuk berinvestasi.  

C. Internal Factor Analisys System (IFAS) UMUM 

Hasil analisa IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) selain 
untuk mendapatkan urutan skor terbesar yang dijadikan dasar 
sebagai penentu permasalahan dalam pencapaian IPM di Kota 
Sukabumi juga untuk mengetahui potensi internal yang sangat 
berpengaruh terhadap akselerasi pencapaian IPM. Dimana untuk 
menentukan urutan skor terbesar dilakukan dengan melakukan 
pembobotan dan melihat urgensi permasalahan. Makin besar 
nilai bobot, berarti makin berat permasalahan yang harus 
diselesaikan. Sedangkan urgensi adalah penting atau tidaknya 
permasalahan yang dihadapi dilihat dari segi waktu. Makin 
penting (urgent) suatu permasalahan, maka masalah ini 
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memerlukan penanganan yang sesegera mungkin (lihat 
lampiran.I). Hasil dari analisis tersebut adalah sebagai berikut : 

 
Distribusi kegiatan perekonomian masih terkonsentrasi 
di wilayah kota lama, 

 

Belum sesuainya keterampilan tenaga kerja dengan 
kebutuhan lapangan kerja, 

 

Rendahnya kemampuan wirausaha. 

D. Eksternal Factor Analisys System (EFAS) UMUM 

Hasil analisa EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategy) selain 
untuk mendapatkan urutan skor terbesar yang dijadikan dasar 
sebagai penentu permasalahan dalam pencapaian IPM di Kota 
Sukabumi juga untuk mengetahui potensi eksternal yang sangat 
berpengaruh terhadap akselerasi pencapaian IPM. Dimana untuk 
menentukan urutan skor terbesar dilakukan dengan melakukan 
pembobotan dan melihat urgensi permasalahan. Makin besar 
nilai bobot, berarti makin berat permasalahan yang harus 
diselesaikan. Sedangkan urgensi adalah penting atau tidaknya 
permasalahan yang dihadapi dilihat dari segi waktu. Makin 
penting (urgent) suatu permasalahan, maka masalah ini 
memerlukan penanganan yang sesegera mungkin (lihat 
lampiran.I). Hasil dari analisis tersebut adalah sebagai 
berikutHasil dari analisis tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Dari sisi pemberdayaan dan kesejahteraan Angka Beban 
Tanggungan yang masih relatif tinggi, 

 

Kesiapan daerah lain lebih baik untuk berinvestasi.  

1.2.2. Analisa SWOT Khusus IPM 

E. Identifikasi Kekuatan Dan Kelemahan Khusus IPM 

a. Kekuatan (Strength)  

Daya Beli :

 

1) PDRB Per Kapita yang cenderung meningkat  

2) Adanya potensi pengembangan sektor agro dan industri 
pendukungnya, 

3) Banyaknya jumlah koperasi yang aktif, 

4) Jumlah Fasilitas perekonomian yang berskala pelayanan 
regional, 
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